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ABSTRAK 

Kelelahan kerja merupakan suatu kondisi tubuh menjadi lemah secara fisik dan motivasi. Kondisi kelelahan 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor individu dan pekerjaan. Selain dianggap sebagai 

kebutuhan pokok, makanan dan minuman saat ini juga menjadi sebuah tren yang harus diikuti. Munculnya tren 

kedai kopi membuat peluang lapangan pekerjaan di bidang tersebut meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kejadian kelelahan kerja pada pekerja kedai 

kopi yang ditinjau dari karakteristik individu dan faktor pekerjaan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian yaitu sebanyak 66 pekerja kedai kopi. Analisis data 

yang dilakukan meliputi analisis univariat dan bivariat dengan uji simpe logistic regression. Hasil analisis 

menunjukkan faktor individu yang berhubungan dengan kelelahan pekerja kedai kopi di Kecamatan Denpasar 

Barat adalah jenis kelamin (OR=6,5; 95% CI=1,85-22,7; p=0,003). Sedangkan, tidak ada faktor pekerjaan yang 

berhubungan dengan kelelahan pekerja kedai kopi di Kecamatan Denpasar Barat. Disarankan agar pekerja kedai 

kopi memperhatikan asupan gizi dan melakukan peregangan di sela-sela pekerjaan untuk mengurangi risiko 

kelelahan kerja. 

Kata Kunci:  kelelahan kerja, pekerja kedai kopi, faktor individu, faktor pekerjaan 

 

ABSTRACT 

Occupational fatigue is a condition where the body becomes weak physically and motivationally. Fatigue 

conditions can be influenced by various factors, such as individual and occupational factors. Apart from being 

considered a basic need, food and beverages are now also a trend that must be followed. The emergence of the 

coffee shop trend has increased job opportunities in this field. This study aims to determine the relationship 

between the factors that influence the incidence of occupational fatigue in coffee shop workers in terms of 

individual characteristics and occupational factors. This study is a quantitative study with a cross-sectional 

design. The research sample is 66 coffee shop workers. Data analysis performed included univariate and bivariate 

analysis with simple logistic regression tests. The results of the analysis show that the individual factor associated 

with coffee shop workers fatigue in West Denpasar District is gender (OR=6,5; 95% CI=1,85-22,7; p=0,003). 

Meanwhile, there are no work factors related to the fatigue of coffee shop workers in West Denpasar District. It is 

recommended that coffee shop workers pay attention to nutritional intake and stretch in between jobs to reduce 

the risk of work fatigue. 

Keywords: occupational fatigue, coffee shop workers, individual factors, occupational factors 

 

PENDAHULUAN  

Sumber Daya Manusia (SDM) 

merupakan aset utama yang perlu 

dilindungi oleh organisasi maupun 

perusahaan. Tenaga kerja selayaknya 

mendapatkan perhatian khusus agar 

mampu memberikan kontribusi positif, 

meningkatkan produktivitas, serta 

memaksimalkan laju pertumbuhan 

ekonomi perusahaan (N. Wahyuni et al., 

2018). Menurut Undang-Undang No. 1 

Tahun 1970, setiap tenaga kerja berhak 

untuk mendapatkan perlindungan serta 

memperoleh jaminan terhadap 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

selama bekerja. Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya 

dalam mencegah timbulnya kejadian 

bahaya (hazard) dan risiko (risk) dari suatu 

pekerjaan (Putera & Harini, 2017). Tujuan 

adanya Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
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(K3) adalah untuk menempatkan tenaga 

kerja dalam posisi kerja yang selamat, 

sehat, dan aman pada proses kerja yang 

dilakukan. 

Dewasa ini, berbagai jenis makanan 

dan minuman semakin berinovasi.  

Sehingga, memicu munculnya berbagai 

konsep bisnis baru dengan penataan 

tempat menarik. Salah satu usaha yang 

tengah populer di kalangan anak muda 

adalah kedai kopi (Alfirahmi, 2019). Kedai 

kopi seringkali dijadikan tempat 

berkumpul dan telah menjadi gaya hidup 

anak muda (Adhi & Yunus, 2022). 

Munculnya tren kedai kopi pun membuat 

peluang lapangan kerja di industri tersebut 

meningkat.  

Kelelahan kerja merupakan gejala 

gangguan kesehatan yang seringkali 

timbul akibat pekerjaan (Verawati, 2016). 

Kelelahan kerja merupakan situasi yang 

ditandai dengan melemahnya kegiatan, 

motivasi, dan fisik dalam melakukan 

pekerjaan (Maharja, 2015). Kelelahan kerja 

menjadi suatu persoalan khusus karena 

dapat menyebabkan hilangnya kecakapan 

kerja, penurunan kondisi kesehatan yang 

berakibat pada kecelakaan kerja, hingga 

menurunnya produktivitas (Verawati, 

2016). Hasil penelitian Sihombing et al. 

(2022) yang meneliti terkait hubungan 

durasi kerja terhadap tingkat kelelahan 

karyawan rumah makan menyebutkan 

bahwa 48 pekerja (85,7%) merasakan 

kelelahan dan 6 pekerja (10,7%) merasakan 

sangat kelelahan bekerja di rumah makan 

dengan durasi kerja >7 jam. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan pada karyawan 

kedai kopi di Jakarta Pusat menyebutkan 

bahwa karyawan mengalami gangguan 

kesehatan non fisik, seperti merasakan 

tekanan dalam bekerja, stres kerja, dan 

beban kerja berat.  Faktor penyebab 

kelelahan kerja diklasifikasikan menjadi 2 

(dua) aspek, yakni faktor internal 

(karakteristik individu) dan faktor 

eksternal (lingkungan kerja dan pekerjaan) 

(Safira et al., 2020). Karakteristik individu 

yang berpengaruh terhadap kelelahan 

kerja yaitu usia, jenis kelamin, status gizi, 

dan kualitas tidur. Faktor pekerjaan yang 

mempengaruhi kelelahan kerja yaitu 

durasi kerja, shift kerja, dan beban kerja.  

Pekerja kedai kopi memiliki potensi 

terhadap kejadian kelelahan kerja, baik 

karena faktor individu maupun faktor 

pekerjaan. Oleh karena itu, perlu untuk 

dilakukan penelitian agar kejadian 

kelelahan kerja dapat diminimalisir.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pekerja kedai 

kopi di Kecamatan Denpasar Barat 

berjumlah 66 orang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling berdasarkan 

ciri khusus anggota populasi, yaitu kedai 

kopi berskala kecil untuk mempermudah 

izin penelitian. Data penelitian bersumber 

dari data primer yang dikumpulkan secara 

langsung menggunakan kuesioner, 

instrumen Pittsburgh Sleep Quality Index 

(PSQI) untuk mengukur kualitas tidur, dan 

Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) 

untuk mengukur kelelahan kerja. 

Pengumpulan data dilakukan pada kedai 

kopi yang bersedia untuk berpartisipasi 
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dalam penelitian. Pengisian kuesioner akan 

dilakukan secara mandiri oleh responden. 

Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan analisis univariat 

dan bivariat. Analisis univariat bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran distribusi 

frekuensi dan proporsi dari masing-masing 

variabel yang diteliti, seperti variabel usia, 

jenis kelamin, status gizi, kualitas tidur, 

durasi kerja, shift kerja, beban kerja, dan 

kelelahan kerja. Sedangkan, analisis 

bivariat bertujuan untuk untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dan terikat 

menggunakan uji statistik simple logistic 

regression. Penelitian ini telah dinyatakan 

laik etik berdasarkan Surat Keterangan 

Kelaikan Etik Nomor: 

1100/UN14.2.2.VII.14/LT/2023 tanggal 27 

April 2023. 

 

HASIL 

Tabel 1. Deskripsi Frekuensi Faktor 

Individu Responden 

Variabel Total Sampel 

(n) (%) 

Usia   

≤ 20 tahun 35 53,03 

21 – 25 tahun 24 36,36 

≥ 26 tahun 7 10,61 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 44 66,67 

Perempuan 22 33,33 

Status Gizi   

Normal 42 63,64 

Sangat Kurus 4 6,06 

Kurus 4 6,06 

Overweight 6 9,09 

Obese 10 15,15 

Kualitas Tidur   

Baik 15 22,73 

Buruk 51 77,27 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa 

usia pekerja kedai kopi diklasifikasikan 

menjadi 3 (tiga) kategori yaitu usia ≤ 20 

tahun yakni sebanyak 35 orang (53,03%) 

yang selanjutnya diikuti oleh usia 21 – 25 

tahun sebanyak 24 orang (36,36%), dan ≥ 26 

tahun sebanyak 7 orang (10,61%). 

Berdasarkan jenis kelamin 

responden, diketahui jenis kelamin yang 

dominan adalah laki-laki. Responden laki-

laki yaitu sebanyak 44 orang (66,67%) dan 

perempuan 22 orang (33,33%).  

Variabel Indeks Massa Tubuh (IMT) 

diklasifikasikan menjadi 5 (lima) kategori 

yaitu kategori normal sebanyak 42 orang 

(63,64%), sangat kurus sebanyak 4 orang 

(6,06%), kurus (6,06%), overweight 

sebanyak 6 orang (9,09%), dan obese 

sebanyak 10 orang (15,15%).  

Variabel kualitas tidur didominasi 

oleh kualitas tidur kategori buruk 

sebanyak 51 orang (77,27%), sedangkan 

kualitas tidur kategori baik sebanyak 15 

orang (22,73%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Faktor 

Pekerjaan Responden 

Variabel Total Sampel 

(n) (%) 

Shift Kerja   

Malam 40 60,61 

Pagi 26 39,39 

Durasi Kerja   

≤ 40 jam/minggu 12 18,18 

≥ 40 jam/minggu 54 81,82 

Beban Kerja   

Tidak terjadi kelelahan 66 100 
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Berdasarkan tabel diketahui bahwa 

pekerja shift malam yakni sebanyak 40 

orang (60,61%) dan shift pagi sebanyak 26 

orang (39,39%). Ditinjau dari variabel 

durasi kerja, pekerja yang bekerja dengan 

durasi ≥ 40 jam/minggu lebih mendominasi 

yakni sebanyak 54 orang (81,82%) 

sedangkan ≥ 40 jam/minggu yakni 12 orang 

(18,18%). Kemudian, untuk variabel beban 

kerja menunjukkan bahwa pekerja secara 

keseluruhan tidak mengalami kelelahan 

yaitu sebanyak 66 orang (100%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kelelahan 

Pekerja Kedai Kopi 

Variabel Total Sampel 

(n) (%) 

Kelelahan Ringan 51 77,27 

Kelelahan Berat 15 22,73 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa 

pekerja dengan kelelahan ringan adalah 

sebanyak 51 orang (77,27%) dan kelelahan 

berat adalah sebanyak 15 orang (22,73%). 

Berdasarkan hasil analisis bivariat 

pada Tabel 4, diketahui bahwa terdapat 

satu variabel yang memiliki hubungan 

signifikan secara statistik dengan kelelahan 

kerja (p<0,05) yaitu jenis kelamin. 

Sedangkan variabel yang tidak memiliki 

hubungan signifikan secara statistik 

dengan kelelahan kerja (p>0,05) yaitu usia, 

indeks massa tubuh, kualitas tidur, durasi 

tidur, shift kerja, dan beban kerja. 

Berdasarkan analisis bivariat dengan 

uji simple logistic regression, variabel jenis 

kelamin memiliki hubungan yang 

signifikan secara statistik terhadap 

kelelahan kerja. Dibandingkan dengan 

laki-laki, perempuan meningkatkan 

peluang 6,5 kali untuk merasakan 

kelelahan berat daripada kelelahan rendah 

(OR=6,5; 95% CI=1,85-22,7; p=0,003). 

 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat Hubungan Faktor Individu dan Pekerjaan terhadap 

Kelelahan Pekerja Kedai Kopi di Kecamatan Denpasar Barat 

Variabel (n=66) 

Kelelahan Kerja 

OR 95%CI p value  

Ringan 

n (%) 

Berat 

n (%) 

Umur       

≤ 20 tahun 24 (68,57) 11 (31,43) Reff   

21 – 25 tahun 21 (87,50) 3 (12,50) 0,31 0,07-1,26 0,10 

≥ 26 tahun 6 (85,71) 1 (14,29) 0,36 0,03-3,39 0,37 

Jenis Kelamin      

Laki-laki 39 (88,64) 5 (11,36) Reff   

Perempuan 12 (54,55) 10 (45,45) 6,5 1,85-22,7 0,003* 

Indeks Massa Tubuh      

Normal 31 (73,81) 11 (26,19) Reff   
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Sangat Kurus 

Kurus 

Overweight 

Obese 

4 (100,00) 

3 (75,00) 

5 (83,33) 

8 (80,00) 

0 (0,00) 

1 (25,00) 

1 (16,67) 

2 (20,00 

1,00 

0,93 

0,56 

0,70 

 

0,08-10,00 

0,05-5,37 

0,12-3,83 

 

0,95 

0,61 

0,68 

Kualitas Tidur      

Baik 15 (100,00) 0 (0,00) 1,00   

Buruk 36 (70,59) 15 (29,41) 1,00   

Shift Kerja      

Pagi 18 (69,23) 8 (30,77) Reff   

Malam 33 (82,50) 7 (17,50) 0,47 0,14-1,53 0,21 

Durasi Kerja 

≤ 40 jam/minggu 7 (58,33) 5 (41,67) Reff   

≥ 40 jam/minggu 44 (81,48) 10 (18,52) 0,31 0,08-1,21 0,09 

Beban Kerja      

Tidak Terjadi 

Kelelahan 

51 (77,27) 15 (22,73) 1,00   

*) Terdapat hubungan signifikan secara spesifik (p<0,05) 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik faktor individu 

responden yang diukur dalam penelitian 

ini adalah usia, jenis kelamin, status gizi, 

dan kualitas tidur. Berdasarkan 

karakteristik usia, usia termuda yaitu 18 

tahun dan tertua adalah 29 tahun, dengan 

rata-rata umur yaitu 21 tahun. Pada tabel 1 

terlihat bahwa usia responden paling 

banyak berada pada usia ≤ 20 tahun 

sebanyak 35 orang (53,03%). Menurut 

Sasongko (2013) dalam Abdullah (2022) 

menyatakan bahwa tenaga kerja usia muda 

cenderung lebih mudah mendapatkan 

pekerjaan karena dianggap memiliki fisik 

yang kuat serta tingkat produktivitas yang 

tinggi. 

Jenis kelamin yang dominan pada 

penelitian ini adalah pekerja laki-laki yakni 

sebanyak 44 orang (66,67%). Menurut 

Herawati (2013) dalam Abdullah (2022) 

menyatakan bahwa produktivitas 

perempuan lebih rendah, dikarenakan 

kondisi fisik perempuan yang kurang kuat, 

lebih mementingkan perasaan, dan hari 

kerja yang terpotong izin cuti melahirkan. 

Status gizi yang dominan pada 

penelitian ini adalah status gizi normal 

yaitu sebanyak 41 orang (62,12%). Hasil 

penelitian serupa juga dinyatakan oleh Sari 

& Muniroh (2017) yang meneliti terkait 

pekerja produksi bahan makanan, status 

gizi dominan adalah status gizi normal 

sebanyak 18 orang (54,5%). Pada penelitian 

tersebut, status gizi berkaitan dengan 

tingkat kelelahan pekerja. 

Kualitas tidur yang dominan pada 

penelitian ini yakni kualitas tidur yang 

buruk yaitu sebanyak 51 orang (77,27%). 

Diketahui bahwa pekerja dengan kualitas 

tidur yang buruk dipengaruhi oleh durasi 

tidur pendek, mengalami gangguan tidur, 

dan terdapat masalah untuk dapat 
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berkonsentrasi selama bekerja (Wulandari, 

2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, diketahui bahwa durasi kerja di 

kedai kopi melebihi ketentuan Undang-

Undang. Sebanyak 54 orang (81,82%) 

bekerja dengan durasi kerja ≥ 40 

jam/minggu. Durasi kerja yang panjang 

justru tidak diikuti oleh kerja yang efisien, 

efektif, dan produktif. Suma’mur (2009) 

dalam Syaputra & Lestari (2019) pekerja 

yang lelah namun dipaksa untuk terus 

bekerja maka tingkat kelelahan akan 

semakin tinggi, menganggu kelancaran 

bekerja, dan menimbulkan dampak buruk 

kesehatan. 

Kelelahan merupakan keadaan 

mental dan fisik dalam kondisi kurang 

prima yang diakibatkan oleh aktivitas 

berkepanjagan, sehingga mengurangi 

kemampuan untuk bekerja secara aman 

dan efektif. Kelelahan kerja dapat 

berpengaruh terhadap menurunnya angka 

produktivitas kerja serta berdampak pada 

kesehatan pekerja (Mustofani, 2020). 

Umumnya, kelelahan dirasakan dari gejala 

yang ringan hingga perasaan yang sangat 

melelahkan (Apriliani et al., 2019). 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 

pekerja dengan kelelahan ringan adalah 

sebanyak 51 orang (77,27%) dan kelelahan 

berat adalah sebanyak 15 orang (22,73%). 

 

Hubungan Faktor Individu dengan 

Kelelahan Kerja 

Hubungan Usia dengan Kelelahan Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara usia 

dengan kelelahan kerja. Hasil penelitian 

serupa juga dinyatakan oleh Ratnaningtyas 

et al. (2022) yang menyebutkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara usia dengan kelelahan kerja. Hal 

tersebut dikarenakan baik usia muda atau 

tua sama-sama memiliki potensi kelelahan 

kerja yang dapat disebabkan oleh waktu 

istirahat yang kurang atau rasa stress yang 

muncul pada pekerjaan. Selain itu, usia 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

kelelahan kerja dikarenakan adanya 

pengaruh lain seperti lama kerja yang 

dapat mempengaruhi kinerjanya dalam 

menyelesaikan pekerjaan (Wulandari, 

2021). 

 

Hubungan Jenis Kelamin dengan 

Kelelahan Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

secara statistik antara jenis kelamin dengan 

kelelahan kerja (p=0,005). Hal serupa juga 

disebutkan oleh penelitian Oksandi & 

Karbito (2020) pada perawat Kabupaten 

Lampung Selatan (p=0,016).  Selain itu, 

hasil penelitian serupa juga didukung oleh 

penelitian Sasmita et al. (2023) pada 

perawat Rumah Sakit Sinar Husni yang 

juga menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara jenis kelamin dengan 

kelelahan kerja (p=0,007). 

Perbedaan mendasar antara laki-laki 

dan perempuan adalah kekuatan otot 

tubuh. Kekuatan otot wanita cenderung 

lebih lemah dibandingkan otot laki-laki. 

Sehingga, akan mempengaruhi mekanisme 

tubuh dalam merasakan kelelahan. Selain 

itu, alasan lainnya yang menyebabkan 

perempuan lebih mudah lelah adalah 

karena adanya siklus haid yang 
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mempengaruhi kondisi fisik maupun 

psikisnya (Sasmita et al., 2023). 

 

Hubungan Status Gizi dengan Kelelahan 

Kerja 

Status gizi merupakan kondisi tubuh 

yang dipengaruhi oleh asupan zat gizi 

makanan. Apabila tubuh memperoleh 

tingkat kecukupan zat gizi optimal maka 

akan mempengaruhi fisik dan otak secara 

optimal, serta meningkatkan derajat 

kesehatan (Amin et al., 2019). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara status gizi 

dengan kelelahan kerja. Hasil penelitian 

serupa juga sejalan pada penelitain yang 

dilakukan oleh Apriliani et al. (2019) pada 

petugas pemadam kebakaran Jakarta 

Selatan yang menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan yang bermakna antara 

status gizi dengan kelelahan kerja 

(p=0,921). Selain itu, hasil penelitian serupa 

juga didukung oleh penelitian Farha et al. 

(2022) pada karyawan PT. X yang juga 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara status gizi dengan kelelahan kerja 

(p=0,883). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa 

para pekerja lebih banyak yang memiliki 

status gizi normal dengan kelelahan 

kategori sedang. Walaupun para pekerja 

tidak mendapatkan jatah makanan dari 

tempat kerja, mereka dibebaskan untuk 

membawa makanan (bekal) ataupun 

membeli makanan di sekitar tempat 

kerjanya. Para pekerja diwajibkan untuk 

sarapan pagi karena kegiatan rutin yang 

perlu dilakukan di pagi hari adalah 

melakukan kalibrasi biji kopi. Selain itu, 

mereka juga diberikan kesempatan untuk 

makan camilan pada saat jam kerja dengan 

catatan tidak mengganggu pekerjaan. 

Menurut Suma’mur (2014) dalam Farha et 

al. (2022) pemberian sarapan serta 

kesempatan makan pada waktu istirahat 

berpengaruh terhadap meningkatnya 

produktivitas dan mengurangi kelelahan 

kerja. 

 

Hubungan Kualitas Tidur dengan 

Kelelahan Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara kualitas 

tidur dengan kelelahan kerja. Variabel 

kualitas tidur dengan kelelahan kerja tidak 

berhubungan dikarenakan adanya faktor 

kebiasaan pekerja. Pekerja yang terbiasa 

bekerja dengan jam tidur yang pendek 

tidak menjadikannya sebagai hambatan, 

tetapi menjadi proses rutinitasnya sehari-

hari. Selain itu, pekerja kedai kopi juga 

terbiasa untuk mengkonsumsi kafein 

selama bekerja. Alasannya adalah untuk 

menahan rasa kantuk khususnya pada shift 

malam hari. Kafein adalah salah satu 

penyebab farmakologik insomnia yang 

paling banyak dirasakan. Menurut Asdie 

(1999) dalam Mauliku et al. (2020) 

konsumsi kafein secara tidak langsung 

mampu mempengaruhi kualitas dan 

kuantitas tidur. Adapun faktor lainnya 

yang mempengaruhi kualitas tidur yaitu 

akibat dari faktor lingkungan, seperti suhu, 

cahaya, dan kebisingan (Adeline 

Hutagalung et al., 2021). Menurut Kozier 

(2010) dalam Adeline Hutagalung et al. 

(2021) menyatakan bahwa lingkungan 
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menjadi salah satu faktor penentu cepat 

atau lambatnya tidur. 

 

Hubungan Faktor Pekerjaan dengan 

Kelelahan Kerja 

Hubungan Shift Kerja dengan Kelelahan 

Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara shift kerja 

dengan kelelahan kerja. Hasil penelitain 

serupa juga sejalan pada penelitain yang 

dilakukan oleh Denggo et al. (2023) pada 

petugas pemadam kebakaran yang 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

yang bermakna antara shift kerja dengan 

kelelahan kerja (p=0,441). Selain itu, hasil 

penelitian serupa juga didukung oleh 

Turang et al. (2021) pada pekerja rumah 

makan yang juga menyatakan bahwa lebih 

dominan yaitu pekerja tidak mengalami 

kelelahan akibat shift kerja. 

Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa tempat kerja 

masing-masing responden telah 

menerapkan sistem rolling shift, bukan shift 

permanen. Hal tersebut sesuai dengan pola 

shift yang telah disarankan (Irianti, 2017). 

Sehingga, dengan jadwal shift yang telah 

ditentukan tersebut maka pekerja akan 

lebih mampu untuk beradaptasi. 

 

Hubungan Beban Kerja dengan 

Kelelahan Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara beban 

kerja dengan kelelahan kerja. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Adi & Suwondo (2013) pada pekerja 

packing PT. X yang menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang bermakna antara 

beban kerja dengan kelelahan kerja 

(p=0,244). Hasil serupa juga dinyatakan 

oleh Ningsih & Nilamsari (2018) pada 

pekerja dipo lokomotif PT. Kereta Api 

Indonesia yang menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja (p=0,903). 

Beban kerja tidak memiliki hubungan 

terhadap kelelahan kerja dikarenakan 

pekerja memiliki waktu istirahat yang 

cukup panjang sehingga pekerja dapat 

memulihkan tenaganya selama bekerja. 

Dengan adanya waktu istirahat yang 

cukup, menyebabkan otot-otot pada tubuh 

berelaksasi. Menurut Silaban (1998) dalam 

Adi & Suwondo (2013), manfaat lainnya 

dari penerapan waktu istirahat selama 

bekerja adalah dapat mengurangi 

kelelahan fisik serta mengurangi jumlah 

jam kerja (efisiensi kerja). Walaupun 

berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa durasi kerja ≥ 7 jam/hari, pekerja 

yang menikmati pekerjaannya dan diisi 

dengan bercanda bersama rekan kerja 

cenderung akan meningkatkan kerjasama 

tim sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat 

selesai, yang menyebabkan beban kerja 

berkurang (Ningsih & Nilamsari, 2018). 

 

Hubungan Durasi Kerja dengan 

Kelelahan Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara beban 

kerja dengan kelelahan kerja. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh K. I. Sari & Paskarini (2023) pada 

perawat rumah sakit yang menunjukkan 
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bahwa tidak ada hubungan yang bermaksa 

antara durasi kerja dengan kelelahan kerja.  

Selain itu, hasil serupa juga disampaikan 

oleh I. Wahyuni & Dirdjo (2020) yang 

menyebutkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara kelebihan waktu kerja 

dengan terjadinya kelelahan kerja. Hal 

tersebut dapat terjadi karena walaupun 

pekerja memiliki durasi kerja yang 

panjang, namun tetap diselingi dengan jam 

istirahat yang fleksibel apabila kedai kopi 

sedang tidak ramai pengunjung. 

 

SIMPULAN  

Proporsi kelelahan pekerja kedai kopi 

di Kecamatan Denpasar Barat paling 

banyak adalah kelelahan ringan yaitu 51 

orang (77,27%) sedangkan kelelahan berat 

yaitu 15 orang (22,73%). Faktor individu 

yang berhubungan dengan kelelahan kerja 

pada pekerja kedai kopi di Kecamatan 

Denpasar Barat yaitu jenis kelamin. 

Sedangkan, tidak ada faktor pekerjaan 

yang berhubungan dengan kelelahan kerja 

pada pekerja kedai kopi di Kecamatan 

Denpasar Barat. 

 

SARAN  

Bagi pekerja kedai kopi diharapkan 

untuk memperhatikan asupan gizi selama 

bekerja agar terhindar dari status gizi tidak 

normal. Sehingga, mengurangi risiko 

kelelahan kerja. Serta, melakukan 

peregangan di sela-sela pekerjaan agar 

otot-otot tubuh melakukan relaksasi untuk 

mengurangi risiko kelelahan kerja.  

Pihak manajemen diharapkan untuk 

lebih memperhatikan durasi kerja agar 

tidak melebihi aturan yang telah 

ditentukan serta mengurangi jam lembur 

bagi pekerja sehingga pekerja dapat 

memiliki waktu untuk beristirahat. 

Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menambah variabel faktor 

lingkungan (kebisingan dan suhu) yang 

berpengaruh terhadap terjadinya kelelahan 

kerja. Serta, diharapkan dapat melakukan 

pengukuran dengan menggunakan 

instrumen kelelahan kerja lainnya, seperti 

Flicker Fusion Test, Wiersma Bourdon Test, 

Skala Pengukuran Kelelahan (SPK), serta 

Kuesioner Alat Ukur Pengukuran 

Kelelahan Kerja (KAUPK2) agar hasil yang 

didapatkan dapat lebih bervariatif. 
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